BAB I
PENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial. manusia pasti membutuhkan kehadiran orang lain selsin
orang tua don keluarga yaitu pasangan, yang mana pasangan tersebut bisa menjodi seorang
penyemangat atau motrvasi pada saal sedang melakukan aktivitas (Sirahit, 2020). Ketika
manusia memasuki usia remaja dewasa, pada umumnya manusia skan berusaha menjalin
sebuah hubungan atau pacaran dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan akan cinta dan
kasih sayang. karena rasa kesepian tidak bunyak orang vang menginginkannya (Puin &
Hermawati, 2022). Hal ini juga didukung oleh mm Turner (dalam MNadiah, 2022
bahwa manusia mempunjuf kebutuhan fetimacy di vsia remaja dewasa yang melibatkan
adanya sense of belonging: atan kebutuhan setiap orang unfuk Immﬂih SESEOMANg, serta
membentuk hubungan yang dekal.

Hubungan atsu pacaran saat ini sudah menjadi Imlymglm'lp‘lupdl di masyarakat,
terutama @w’.mmajn dewasa (Nadiah, 2022} Hubunpnm m_sihan ketika
dua orang yang belum menikah saling bertemu dan menjalin komitmen untuk melakukan
aktivitas berﬁm-lhlm suaty hubungan mtim dengan tujuan agar mengenal satn sama lain
dan mqhguﬂ'.‘m.hjqﬁmg yang lebih serius yaitu pernikshan (Priyanto, lﬂl‘?}. Begitu juga
menurtt (Riechmani, M‘} hubungan pacaran merupakan fase. perkenalan lehik mendalam
antara dua orang lawan jenis.

Fenomena hubungan atau pacaran yang terjalin di kalangan remajn dewasa muda saat
ini lerlmd:uﬁ; tidak berjalan sesuai hampan, karena terdapat bm .h.ll yang menyebabkan
pasangan yang ﬁﬂqﬂuﬁu w berfemu situasi dan kondisi yang tidak diinginkun
sebelumnya, swmﬂdﬁwm tm'pﬁnhjﬂﬂ:mmnghdmsknn menjalani
hubungan jarak jauh (Nadish, 2033), Tentunya setiap m yang menjalin hubungan
dengan pasangannya tidak menginginkan mu:ljalﬁ hnhnnp dengan jarak jauh, karena
realitonya mempertahankan hubungan jarak jauh bukanlah hal mudah dan rentan terjadinya
konflik (Oktanom, 2018).

Hubungan jarak jsuh merupakan hubungan yang dijalani melalui sebush proses
komitmen dengan pasangan yang berada di tempat yang berbeda baik secara jarak maupun
fisik (Bahri. 2023). Begitu juga (Rachmani, 2023) hubunpan jarak jauh merupakan hubungan
romantis jarak jauh, dimana dua mdividy terpisah terpisah secara fisik karena jarak ataupun
terbatas dalam kontak fisik, komunikasi, dan bertemu. Meskipun demikian, menurut (Chiisai
& Mumpuni, 2021} hubungan jarak jauh memiliki tanggung jowab yvang besar yaitu harus
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saling menjaga perasaan pasangan kita dan berkomitmen untuk mempertahankan hubungan,
karens pada sast menjalani hubungon jarak jauh pasangan jarang bertemu dan hanya
melakukan komunikasi jarak juuh melalui media sosial.

Namun beberapa pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh tentunya memiliki
faktor dan alasan tertentu yvang menyebabkan pasangan tersebut menjalin hubungan jarak
jaoh (Oktariam, 2018). Menvrut keterangon (Ferdi, 2023) faktor don alasan yang
mengharuskan menjalani hubungan jark jsuh dikarenakan faktor pendidikon. Adspun faktor
dan alasan lainnya menurut (Rivan, 2023) faktor yang menyebabkan mereka harus menjalani
hubungan jarak jauh yaitu faktor pekerjaan, dimana pakerjaan tersebut mengharuskan dirinya
merantau jauh dari tempat tinggalnya untuk mencukupi kebuttihan sehari-han,

Ada beberapa dampak ketika pasangan menjalani hubungan jarak jauh, baik dampak
positif maupun negatif (Faizah, 2021). Dampak positif pada saat menjalani hubungan jarak
jauh yaity diantaranys pasingan *Hﬂ.ﬂlh fokus dengan pa yang Seding dijalani atau
dikerjakan dan fidak bergantung pada pasangan sehinggn dapat mengeksplor dini kita dan
juga dapat menghabiskan waktu bersama keluarga atau teman, m dampak negatif
dalam menjalani hubungan jarak jauh yaitu rasa khawatir terhadap pasangan menjadi
meningkat thu membuiuhkan usaha eksira dolam mempertahankan mewgm a&engun
meninﬂﬂhﬂfw lebih terhadap pasangan (Faizah, 2021),

m dibandingkan, hubungan jormk jauh dimis lebih rumit dan rentan imbulnya
konflik dibanding hubingan yang dekat secars fisik atau biasa disebut hubungan jarak dekat,
saloh satd penyebab timbulnya konflik dalam hubungan jarak jaul yaitu pergeseran
komitmen m satu sama lain karena komunikasi dilakukan secama tidak tatap muka dan
komunikasi yang ferbatas (Putri & Hermawati, 2022). Hal imilah vang menyebabkan
hubungan jumi:_ pnhjmtm h}nﬁnam.hmt kmnmim efekiifitas pertemuan
membuiat knmui;ﬂii"j.%ﬁg Hilﬁi:i:'hi:‘i' .:mdéimg herkurang lﬁii;:_'jikn disikapi secara tidak
tepat akan membuat berakhimya sebuah hubungan (Arlina Risky Hardiani, 2012).

Komunikasi sangatlah pcnt.in'g bﬂgl seseu-mng .}"ELIIE menjalin sebuah hubungan,
dengan komunikasi seseorang harus paham seria bisa berkomunikasi dengan baik dan benar,
sehingga tidak terjadi mispersepsi terhadap lawan jenis vang sedeng menyampaikan pesan
{Rizaldi, 2023), Komunikasi di dalam sebuah hobungan bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dan konflik-konflik yang sering terjadi di dalam hubungan jarak jauh. karena jika
dilihat lebih spesifik pada sisi psikologi manusia, komunikasi dapat memenuhi kebutuhan
hidup setiap individu don juga komunikasi jugs menjadi alat untuk memenuhi Kebutuhan
dasar manusia seperti kebutuhan sosial, meliputi kasih sayang, inklusi, dan kontrol sehingga



dalam hal mi komunikasi menjadi kunci dalam membangun kualitas hubungan meliputi
kepuasan hubungan, komitmen, keintiman, kepercayaan, hasrat, dan cinta pada pasangan
vang menjalani sebuah hubungan jarak jauh (Putri & Hermawati, 2022),

Komunikasi vang biasanya digunakan dalam sebuah hubungan jarak jauh komunikasi
yaitu komunikasi interpersonal, dimana komunikasi interpersonal sangat berperan penting
dalam bertahannya sebush hubungan terutamn hubungan yang dijaloni secamn jarak jauh
{Oktariani, 2018). Menurut (Putri & Hermawati. 2022) karakteristik komunikasi interpersonal
dimulai dengan dirt sendiri, bersifat transaksional, sehinggn mencakup aspek isi pesan dan
hubungan antarpribadi dengan melibatkan pihak yang €aling bergantung dengan lamnya dan
komunikasi interpersonal tidak dapnt diubah atou diulang.

Komunikasi interpersonal yang dilakukan pasangan hubungan jarak jauh menciptakan
sebuah pola komunikasi atau mqnﬁemnkptﬂt_hmnumk:m, dimana pela komunikasi diartikan
cara seseorng atay komunik enyampatkan pesan kepada komunikatar lainnya dan pola
komunikasi tersshut dJnnplemm'imn mulai dari proses interaks: hingga terciptanya
struktur sistem (Pitri, 2023). Dengan suatu pola atau bentult yang mempunyai fujuan, tidak
terlepas dari kegiatan komunikasi yang mendalam yang terlibat dalsm kajian susta topik yang
akan berdnn‘qu.-png-.imsilnya akan mengubah kepribadian, kebiasaan m;ﬂ]mgga
kegiatan kmrmﬁ#tﬁjm sangal penting, perubahan yang mengikat bagi sefiap individu

Pada dasamya komunikasi interpersonal adalah sebuah proses interaksi yang terjodi
antara dus omng yang dilakukan secars tatap muka (Bshri, 3023) Namun pada saat
menjalani hubtingan jarsk jaub. dengan berkembangnya ﬂ:mlqg; saal fni komunikasi
interpersonal m dilakukan melalui media sosial tanps harus bertatsp muka secars
langsung (Faizah, 2021).

Media sosial whatsapp saat ini menjadi media yang sering digunakan sebagai media
komunikasi interpersonal, karena di dalam media sosinl whatsapp memilikn fitur-fitur vang
tidak berbayar sehingga menarik banyak pcnggﬁna media sosini lebih memilih media sosial
whatsapp sebagai media berkomunikasi (Maulina. 2023). Pengounasn media sosial whatsapp
memiliki persentase paling besar dibanding media sosial lainnya, whatsapp dengan total

persentase 84%, instagram 79%, facebook T9%, dimana dan total 64% pengguna dapat
mengakses media sosial tersebut rata-rata 7-8 jom perhan (Hendrma Junawan, Nurdin Laugu,
2020y,

Media sosial whatsapp juga sangal berguna untuk kencan jarak jauh, karena di dalam
fitur whatsapp kita dapat melakukan panggilan video, panggilan suara, dan chatingar lalu
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dapal mengirimkan  emoticon, hal ini  berperan  dalam  mengekspresikan  emosi,
mengekspresikan din, don membangun kepercayasn (Pitr, 2023). Dengan ito banyak
pasangan yang menjalin sebuah hubungan tentunya menggunakan media sosial whatsapp
sebagai media komunikasi interpersonalnya (Faizah, 2021). Menurut riset dari jurnal Hartati
Lambuan dalam (Pitri, 2023) pemilihan whatsapp sebagai media komunikasi jarak jauh
dikarenakan kemudahan yang ditawarkan oleh whatsapp seperti ukuran aplikasinya yang
kecil, desain vang menark, kecépatan pengiriman pesan vang tinggi, kunlitas veice calf dan
video call, dan tetap dapat digunakan untuk berkinm pesan walaupun tidak adanya kuota
internet dan media komunikasi pacaran jarak Jﬂm ditawarkan oleh whatsapp member
kemudahan melalui fitur-fiir yang beragam yang 'mmimnu dalam menjalani hubungan
jarsk jauh dan juga bisys sten Koots yang terpakai joos tidak banyuk dibandingkan dengan
media komunikasi jm:ug ia.i-n_ -Pqn:-nﬁm_m:dm sosial whatsapp nbngu media komunikasi
berguna untuk menjagas hubungan baik dengan pasangannya, karena media sosial whatsapp
dapat mmhmm.ﬁlp pasangan tuﬂuk mengungkapkan perasaan, rasa rindu serta memenuhi
hasrat yang ada di dalam diri mereka satu sama lain agar hubmpnmmjﬁmdapal {Pitri,
2023).

Bd:ld-wtk_ﬂl Intar belakang masalah diatas. bertahannya sebuah hubungan atau
keberhfsilan !ﬂiﬁh hubungan tentunya komunikasi inferpersonal berperan penting. Karena
di danﬁ'wuuh-.hﬂ!m terutama hubungan jarak jauh, komunikasi interpersonal jika
dilakukan dengan baik dan benar dapat membantu mn}'elemikﬂ-mﬁ'j‘ang ada di
dalam hubungan, pada dasarnya komunikasi mterpersonal akan berjalan dengan lancar jika
dilakukan secara tatop muka tetapi komunikasi interpersonal pada hubungan jarak jauh dapat
diliakukan mehluiwhwdﬁ. ngmhmnk orang e, _' can baltwa hubungan jarak
jmuh it sulbi :Ignllm, Jkarena pada mtmnjﬁhm hubungan jaukjmh rentan akan timbulnya
konflik dan komunikasi yang dilakukan hanya bisa melalui media sosial, namun masih ada
orang-orang yang berhasil menghadapi konflik yang muncul di dalam hubungan tersebut
melalui komunikasi interpersonal .ﬂfng:.m berkomunikast melalui media sosial whatsapp.

Sehingga peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian untuk mengetabui bagaimana
Pola Komunikasl Pasangan Hubungan Jarak Janh Melalul Media Soslal Whatsapp
Dalam Mempertahankan Hubungan?

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan lafar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas terdapat rumusan
masalah yaitu bagnimana pola komunikasi interpersonal dalam mempertahankan hubungan
jarak jauh melalui whatsapp?

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai berikut:
2. Hubungan pacaran sudah terjalin selama 3 - 4.5 tahun
3. Menjalani hubungan LDR dengan jarak 350 km — 1.700 km
4. Intensitas berternu 1 — 2 tahun sekali
5. Laki-laki dan Perempiian Usia 23,25 tahun

1.4 Tujuan Pen

3. Secarn Akademi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang ilmu komunikasi.
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